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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat budaya organisasi dan motivasi
terhadap kepuasan kerja pada kecamatan tulung klaten.model penelitian yang digunakan
merupakan model penelitian deskriptif kuantitatif yang artinya dimana sampel diambil
berdasarkan jumlah tertentu pada suatu populasi.pada penelitian ini populasi yang digunakan
adalah seluruh pegawai yang ada di kecamatan tulung klaten berjumlah 50 orang.sampel yang
digunakan juga berupa 50 responden yang terdiri dari pejabat eselon hingga staff administrasi di
kecamatan tulung.metode pengolahan data yang digunakan adalah aplikasi SPSS versi 23.Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji
hipotesis,uji koefisien determinasi dan uji f simultan.Hasil penelitian ini menyatakanTerdapat
pengaruh positif dan signifikan Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja pada Pegawali
Kecamatan Tulung Klaten, Terdapat pengaruh yang tidak signifikan Pada Motivasi Dan Kepuasan
Kerja pada Pegawai Kecamatan Tulung Klaten dan Secara simultan ada pengaruh positif dan
signifikan antara Budaya Organisasi dan Motivasi Terhadap Kepuasan kerja pada Pegawai
kecamatan Tulung Klaten.

Kata kunci: Budaya Organisasi, Motivasi, Kepuasan Kerja
Abstract

This study aims to determine how the level of organizational culture and motivation on job
satisfaction in Tulung Klaten sub-district. The research model used is a quantitative descriptive
research model, which means that the sample is taken based on a certain number in a population.
In this study the population used is the entire population. There are 50 staff in the Tulung Klaten
sub-district. The sample used is also 50 respondents consisting of echelon officials to
administrative staff in the Tulung sub-district. The data processing method used is the SPSS
version 23 application.The data used are multiple linear regression analysis, classic assumption
test, hypothesis test, determination coefficient test and simultaneous f test. The results of this study
state that there is a positive and significant effect of Organizational Culture on Job Satisfaction
of Employees of Tulung Klaten District, There is no significant effect on Motivation And Job
Satisfaction of Employees of Tulung Klaten District and Simultaneously there is a positive and
significant influence between Organizational Culture and Motivation on Job Satisfaction of
Employees of Tulung Klaten Subdistrict

Keywords : Organizational Culture, Motivation, Job Satisfaction
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I. PENDAHULUAN

Dalam Sebuah Sistem pemerintahan tentusaja terdiri atas beberapa susunan yang dimana
saling berkaitan, diantaranya adalah seperti pemerintah pusat, provinsi, kabupaten, kecamatan
dan juga desa, pemerintahan yang saling berkaitan ini tentu saja dapat menjadisebuah kekuatan
politik dan ekonomi didalam sebuah negara. Berkaitan dengan ini penulis akan berfokus
kepada membahas sebuah kecamatan, kecamatan sendiri adalah sebuah wilayah yang dipimpin
olen seorang camat yang membawahi beberapawilayah desa atau kelurahan. Kecamatanyang
akan dibahas kali ini adalah sebuah kecamatan di kabupaten Klaten, Jawa Tengah yang berada
sekitar 12 km dari pusat Kota Klaten yang bernama kecamatan Tulung. Kecamatan ini adalah
kecamatan yang tidak jauh dengan Kabupaten Boyolali ini terletak di JI. Jatinom-Boyolali KM.4
Desa®rogaten tepatnya sebelah barat dari SMKNegeri 1 Tulung. Banyaknya obyek wisata di
Kecamata Tulung menjadikan salah satu kecamatan paling padat di daerah Klaten. Fenomena
yang terjadi dalam Kecamatan ini adalah banyak pegawai yang dirasa kurang disiplin dalam
melakukan pekerjaanya yang dimana para pegawai Kecamatan terlihat seperti kurang
bersemangat, melakukan pekerjaan kurangmaksimal dan juga pegawai yang telatmasuk kerja.
Tentu saja hal itu dipicu olehbeberapa faktor seperti pekerjaan yang monoton, pekerjaan yang
kurang menarik dan pekerjaan yang dirasa terlalu biasa untuk para pegawainya. Masalah paling
umum terjadi dikecamatan ini adalah banyaknya pegawaiyang melakukan pulang sebelum waktu
pulang kerja dengan berbagai alas an seperti menjemput anak,ada acara di desaataupun hanya
sekedar bosan dikantor.masalah lain yang timbul adalah kurangnya motivasi pegawai dalam
melakukan pekerjaan nya. Seperti alasan yang penulis ungkap di paragraph sebelumnya factor
utama dari hal ini adalah pekerjaan monoton dan kurangya gap atau greget dari pegawai itu
sendiri.masalahyang ditimbulkan selain poin-poin diatas adalah kurangnya keterampilan pegawai
senior menggunakan peralatan elektronik modern yang sekarang wajib dan harus mereka
gunakan karena tuntutan pemerintah yang serba online.dengan demikian peneliti mencari
bagaimana budaya organisasi dan motivasi pada  Kecamatan Tulung Klaten apakah berfungsi
secara baik atau kurang signifikan. Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan
pekerjaan yaitu tercapainya kinerja yang baik, sesuai dengan standar kinerja yang diterapkan dan
yang diinginkan organisasi, dan sesuai dengan visi dan misi organisasi. (Suwarto : 2020)

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah laporan kuantitatif yang memanfaatkan gambaran umum. Seperti
yangdiindikasikan oleh Sugiyono (2013), strategi penelitian review adalah strategi eksplorasi
kuantitatif yang digunakan untuk memperoleh informasi yang terjadi sebelumnya atau sekarang,
berkenaan dengan keyakinan, penilaian, kualitas, praktik dan koneksi variabel serta untuk
menguji beberapa teori tentang humanisme dan otak. ilmu dari tes yang diambil dari populasi
tertentu,informasi strategi bermacam-macam dengan persepsi (pertemuan atau survei) yang tidak
luar- dalam. Sampel yang digunakan dalam penelitian iniadalah pegawai kecamatan tulung klaten
berjumlah50 orang. Peneliti menggunakan teknik sampling jenuh dimana sampel diambil sesuai
jumlah populasi yang ada. Metode investigasi informasi yang digunakan adalah Uji
Normalitas,Uji Multikolineritas,Uji heteroskedastisitas. analisis regresi linier berganda, uji
asumsi klasik, uji hipotesis,uji koefisien determinasi dan uji f simultan dan juga metode
sampling jenuh
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN
1.Uji Grafik

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: SUMKP
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Gambar 1 Uji Grafik Normal P-P Plot
Dalam grafik diatas dapat dilihat bahwa persebaran data mendekati garis linier, sehingga
dapat disimpulkan bahwa dataterdistribusi secara normal.
Berdasarkan hasil olah data dapat dilihat ujigrafik normalitas pada gambar 4.1 sebagai
berikut
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Budaya Organisasi,Motivasi, terhadap Kepuasankerja
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2-tailed) 200¢.d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correctiot

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data yang diolah, 2021)

Uji normalitas digunakan untukmengetahui apakah dalam sebuah model regresi, variabel
bebas dan variabel terikat atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model yang
baik adalahmempunyai distribusi data normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini, uji
normalitas ~ menggunakan metode Kolmogorov Smirnov dengan, kriterianya pengambilan
keputusan sebagai berikut:

Jika probabilitas > 0,05, maka distribusi datanormal

Jika probabilitas < 0,05, maka distribusi datatidak normal
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang diperoleh
model regresi lebih besar dari a 0,05, berarti berdistribusi normal.
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Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui besarnya interkolerasi antar variabel
bebas dalam penelitian ini. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat masalah
multikolinieritas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat pada nilai
tolerance dan VIF. Pedoman regresi yangbebas dari multikolinearitas adalah mempunyai nilai
VIF < “10” dan mempunyai angka Tolerance > 0,1 (Ghozali, 2012: 105). Hasil perhitungan
dapat dilihat dalam tabel 3, berikut ini.

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardiz

ed Residual
N 50
Normal Parameters?P Mean .0000000
Std. Deviation 4.30525547
Most Extreme Absolute .075
Differences Positive .059
Negative -.075

Dari hasil olah data pada table 4.14 di atas, dapat dilihat nilai VIF variabel bebas memiliki
nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 sehingga model regresi tersebut di atastidak terjadi
multikolinieritas sehingga model regresi dapat digunakan.

Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas memiliki pengertian bahwa variasi residual tidak sama untuk semua

pandangan yang ada. Uji heterokedasitas yangdigunakan dalam penelitian ini adalah uji Gleser,
kemudian dengan berpedoman padataraf signifikan o = 0.05. Bila nilai probabilitas(sig) > 0,05
maka dapat dinyatakan tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas.

Dari perhitungan uji heteroskedastisitas diperoleh bahwa seluruh nilai variabel bebas
mempunyai nilai probabilitas yang lebih besar dari taraf signifikan 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam regresi tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Regresi BergandaHasil Uji Regresi

Untuk melihat hasil analisis pengaruh dari ketiga variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y) terdapat pada tabel 4.16 pada kolom Beta dibawah standardized
coefficients :
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Tabel Analisis Regresi Berganda
Coefficients2

Standard

ized

Unstandardized Coeffici

Coefficients ent

] S
Model B Std. Error| Beta t Sig.
1 (Constant) 2.323 4.798 4841 .631
SUMBO 791 179 .622| 4.429( .000
SUMMO .066 .189 .049| .347| .730

Dependent Variable: SUMKP
Sumber : Data diolah, (2021)
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y =-
2,323+0,791X1+0.066 X2
Pada persamaan di atas ditunjukkan pengaruhvariabel bebas yaitu Budaya Organisasi (X1),
Motivasi (X2) dan terhadap variabel (terikat)Kepuasan Kerja.
Koefisien beta dari masing-masing variabel bebas memiliki nilai positif, hal ini
menunjukkan bahwa variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (), yaitu setiap
kenaikan variabel bebas (X) akandiikuti kenaikan variabel terikat ().

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi untuk menggukur besar kontribusi dari variabel independen yang
diteliti terhadap variabel dependen. Jikanilai R2 hitung semakin besar (mendekatisatu) maka
kontribusi dari variabel independen terhadap dependen semakin besar. pengambilan keputusan
hasil pengolahan data koefisien determinasi yang baik melihat nilai Adjusted R Square karna
variabel independen yang di teliti lebih dari 2dan Adjusted R Square sudah dikurang dari standar
error, sehingga lebih valid dari RSquare. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel di bawah
ini 6.

Tabel 6 Analisis Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R Adjusted | Std. Error
R |Square | R Square | of the
Estimate
1 6534 A27 402 4.396

a. Predictors: (Constant), SUMMO, SUMBO
b. Dependent Variable: SUMKP
Sumber : Data diolah, (2021)

Dari tabel 6 diketahui bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen
sebesar 0,402. Budaya Organisasi (X1),Dan Motivasi (X2)terhadap variabel (terikat) Kepuasan
kerja. dilihat dari kolom Adjusted R Square. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel independen
Reward (X1),Dan Kepuasan Kerja (X2)terhadap variabel dependen Kepuasan Kerja (Y),
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kontribusi dari variable independen terhadap variabel dependen sebesar 40,2% dan sisanya
59,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.

Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara simultan Budaya Organisasi dan
Motivasi terhadap Kepuasan Kerja. Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F- hitung
dengan F-tabel pada taraf signifikan 0,05.Hasil uji statistik F dapat dilihat pada tabel 7 :

Tabel 7 Hasil Uji Nilai F

ANOVAZ2
Model F Sig.
1 Regression 17.485 000D
Residual
Total

a. Dependent Variable: SUMKP
b. Predictors: (Constant), SUMMO, SUMBO
Sumber : Data diolah, (2021)

Uji F adalah pengujian pengaruh variabel-variabel bebas secara simultanterhadap variabel
antara terikat. Ketentuandalam uji F adalah apabila nilai F-hitung > F-tabel maka Ho ditolak, Ha
diterima artinya variabel bebas berpengaruh secara simultan terhadap variabel antara terikat.

Dalam analisis ini, uji F dilakukan padatingkat keyakinan 95% atau signifikan 5% dengan
derajat kebebasan pembilang k-1, yaitu 3 dan derajat kebebasan penyebut n-k- 1,atau dapat
dituliskan dengan df = 50 — 3 — 1 = 46. Untuk pengujian variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat secara bersama-sama, maka terlebih dahulu ditentukan hipotesis nol (Ho) dan
hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut :

1. Ho: tidak ada pengaruh yangsignifikan secara simultan antara variabel Budaya Organisasi

Dan Motivasi Terhadap Kepuasan kerja.

2. Ha:ada pengaruh yang signifikan secara simultan antara antaravariabel Budaya Organisasi

Dan Motivasi Terhadap Kepuasan kerja.

Dengan taraf nyata 5% dimana n = 50, k = 4 F-tabel : F 0,05 ; df (k-1; n-k-1) F-tabel : F
0,05 ; df (50 - 3- 1) = 3,20. Dari hasil pengolahan data di atas diketahui bahwa nilai F- hitung
adalah 17,485 dengan nilai signifikan sebesar 0,000, dan nilai F-tabel adalah 3,20. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa F-hitung > F-tabel dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti Budaya Organisasi Dan Motivasi berpengaruh secara
simultan terhadap Kepuasan kerja.

Uji t (Parsial)

Pengujian hipotesis satu menggunakan nilai uji t, yang dilakukan untuk melihat pengaruh
Budaya Organisasi,Motivasi Terhadap kepuasan kerja. Uji ini dapat dilakukan dengan melihat
kolom signifikansi pada tabel 4.19.
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Tabel 4. 19 Hasil Nilai Uji Berganda
Coefficientsa

Standardi
zed
Unstandardized Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant)
2.323 4.798 484 .631
SUMBO
791 179 .622| 4.429 .000
SUMMO
.066 .189 .049] .347 .730

a. Dependent Variable: SUMKP
Sumber : Data diolah, (2021)

PEMBAHASAN
1. Hipotesis 1

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Buday Organisai berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Kerja di Kecamatan Tulung Klaten. Hasil ini didukung analisi regresi
dengan hasil nilai , Berdasarkan hasil olah data variabel Budaya Organisasi (BO) memiliki, t-
hitung lebih besar dari t-tabel (4,429 > 1,676) dengan probabilitas (0,000) Kurang dari taraf
signifikan 0,05, dengan demikian Budaya Organisasi (BO) secara parsial mempunyai pengaruh
terhadap Kepuasan kerja (KP) pada kecamatan tulung klaten Penelitian ini mengembangkan
hipotesis sebelumnya yang dilakukan oleh Miharty (2013) yang menyatakan bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pegawai. Jika budaya organisasi yang
dirasakan para pegawai baik maka kepuasan kerja karyawan akan meningkat. Kepuasan kerja
pegawi kecamatan tulung dapat terus ditingkatkan apabila karyawan mendapatkan budaya
organisasi yang baik dan berperilaku sesuai dengan standar Operasional Prosedur (SOP) yang
ditetapkan.

2. Hipotesis 2

Hasil uji hipotesis dua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Motivasi tidak berpengaruh
positif dan signifikanterhadap Kepuasan Kerja pada KecamatanTulung Klaten, setelah di lakukan
uji statistik dengan hasil Berdasarkan hasil olah data variabel Motivasi (MO) memiliki nilai t-
hitung lebih kecil dari t-tabel (0,347 < 1,676) dengan probabilitas (0.365) sama dengan taraf
signifikan 0,05, dengan demikian, hipotesis dua di tolak.

Tentu saja bukan motivasi bukan sebuah ukuran dalam mengukur indeks kepuasan kerja
sebuah pegawai atau karyawan.dibuktikan dalam penelitian ini pegawai kecamatan tulung
memiliki nilai yang kurang signifikan dalam pengujian ini.hal ini bisa saja dipengaruhi factor
lain seperti factor lingkungan pekerjaan atau keramahan para rekan sekerja serta
kepemimpinan yang baik bisa mempengaruhisebuah kepuasan kerja pada pegawai itu sendiri.

3. Hipotesis 3
Budaya Organisasi Dan Motivasi berpengaruh positif dan signifikan secara simultan
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terhadap Kepuasan Kerja karyawan Kecamatan Tulung. Hal ini menunjukkan apabila Budaya
Organisasi dan Motivasi ditingkatkan secara bersama-sama, makaakan meningkatkan Kepuasan
kerja pegawai. Kepuasan Kerja pegawai dipengaruhi oleh Budaya Organisasi dan motivasi ),
kontribusi dari variable independen terhadap variabel dependen sebesar 40,2% dan sisanya
59,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak adadalam penelitian ini.

Hipotesis Ini Mejelaskan, Apabila budaya organisasi dan motivasi dilakukan secara
Bersama-sama,maka kepuasan kerja akan terus meningkat dan memiliki hasil yang signifikan
terhadap variable secara simultan.pegawai kecamatan tulung tentunyamembutuhkan keduanya
agar mendapatkan kepuasan kerja yang maksimal dan memilikihasil yang baik dalam melakukan
pekerjaannya.

IV. KESIMPULAN DAN SARANKESIMPULAN

Dari hasil analisis yang dilakukan sebelumnya, maka diperoleh suatu kesimpulan sebagai
berikut : Terdapat pengaruh positif dan signifikanBudaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja
pada Pegawai Kecamatan Tulung Klaten. Terdapat pengaruh yang tidak signifikan Pada
Motivasi Dan Kepuasan Kerja pada Pegawai Kecamatan Tulung Klaten. Secara simultan ada
pengaruh positif dan signifikan antara Budaya Organisasi dan Motivasi Terhadap Kepuasan
kerja pada Pegawai kecamatan Tulung Klaten

SARAN

1. Sebagai pimpinan dari kecamatan tulung,Hendaknya Camat selaku pemimpin kecamatan
tulung lebih memperhatikankedisiplinan para pegawainya

2. Sebaiknya pihak Instansi memberikan motivasi yang lebih baik guna meningkatkan
kepuasan kerja pegawai seperti lingkungan kerja yang kondusif

3. Kecamatan Tulung selaku instansi pemerintah,Sebaiknya memperbaiki model pelayanan
public seperti pelayanan E-Ktp,Pelayanan kartu keluarga dan sebagainya
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